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Malioboro Dinilai
Sudah Terlalu Sesak

® Pemda DIY dan p@fikot Kebut RelokaskPKL
di Kawasan Premium

YOGYA, TRIBUN - Peme-
rintah DIY dan Pemerintah
Kota (Pemkot) Yogyakarta
terus’ mengebut persiapan
rencana relokasi pedagang
kaki lima (PKL) Jalan Malio-
boro ke gedung eks bioskop
Indra. Pihak eksekutif me-
nyatakan, kebijakan relokasi
bertujuan menjadikan kawa-
san lebih tertata, dan lepas
dari persoalan kemacetan.
“Sekarang tahapannya
kami sedang siapkan tem-
pat yang di eks bioskop In-
dra dan eks gedung Dinas
Pariwisata DIY. Kalau indra
kan sudah lama selesai di-
bangun, tapi sarana dan
prasarananya juga mesti
kita siapkan dan ini tengah
kami upayakan, sementa-
ra yang eks Dispar masih
tahap pembangunan,” kata
Kepala Dinas Koperasi dan
UKM (Dinkop UKM) DIY, Srie
Nurkyatsiwi, Senin (20/12)
siang, i
Siwi mengatakan, pihak-
nya terus melakukan ko-
ordinasi serta komunikasi
- kepada pihak-pihak terkait,
_ terutama para PKL agar tu-
Jjuan relokasi tersampaikan

dengan detail. Jangan sam-
pai, rencana relokasi yang
bertujuan untuk menata
menjadi mispersepsi di la-
pangan.

Termasuk pula kepada
PKL yang sampai saat ini
merasa keberatan dengan
rencana relokasi itu.

“Kami tekankan bahwa
soal rencana kebijakan ini
yang diperlukan adalah ko-
munikasi baik dengan PKL
maupun sebaliknya, maka
teman-teman yang ada di
sana juga'secara bertahap
terus melakukan koordinasi
dan komunikasi, dan jangan
sampai ada persepsi yang
salah,” terang dia,

Beberapa PKL, ujar dia,
menganggap rencana reloka-
si ini adalah kebijakan peme-
rintah untuk memisahkan
pedagang yang legal dengan
yang ilegal. Siwi menyebut,
legalitas juga menjadi per-
timbangan pihaknya dalam
melakukan relokasi. Namun,
jauh yang lebih penting ada-
lah soal kenyamanan semua

pihak saat berada di Malio- .
boro yang saat ini dirasakan .

terlalu sesak. '
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“Karena kemarin sem-

pat muncul wacana bah-
wa rencana relokasi ini
berkaitan dengan pen-
Jjaringan PKL yang legal
dan ilegal. Kami tetap bi-
carakan soal itu, Pemda
juga sudah membangun,
tentunya kami juga pi-
kirkan soal keberlanjutan
pedagang saat menempati
lokasi, baik kenyamanan,
penataan dan lainnya,” ka-
tanya.

Menurut dia, PKL
bisa memahami bahwa
relokasi bakal mem-
bawa dampak
yang baik bagi
kawasan Ma-
lioboro. Tidak

hanya dari sisi
| penataan, segi
tge Sosial dan
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Y dan Pemkot

untuk tidak
pindah

Mereka berha

terhadap rencana itu juga
bakal terus dilakukan. Pi-
haknya bersama PKL dan
instansi lain juga bakal me-
mikirkan solusi yang tepat
soal keberatan sejumlah PKL
yang enggan dipindah.

“Soal penataan ini kan
proses, kalau kami lihat
apakah kawasan di Maliobo-
ro itu sudah sesuai, itu kan
masyarakat yang tahu,” te-
rang dia.

“Kami bisa lihat sendiri ba- *
gaimana kondisinya, kalau
proses penataan tentu me-
nimbulkan banyak hal tapi
yang kita inginkan adalah
kenyamanan semua pihak.
Kalau selama ini kan yang
sering kita dengar itu Malio-
boro macet, penuh atau apa-
lah, apakah itu bisa dibilang
nyaman?” imbuh Siwi.

‘Tetap bertahan

Dikonfirmasi secara terpi-
sah, Ketua Koperasi Pagu-
yuban Pedagang Kaki Lima
Yogyakarta (PPKLY) Wawan
Suhendra mengatakan, ‘pi-
haknya masih teguh pada si-
kap semula yakni keberatan
dengan rencana relokasi PKL.

Wawan menyebut, pihak-
nya lebih memilih agar PKL
ditata sedemikian rupa alih-
alih dipindah.

" “Sikap kami miasih sama
yakni keberatan, tempatnya
juga masih belum siap un-
tuk ditempati kayak yang di
gedung eks Dispar itu, ka-
lau Januari pindah ya tidak
mungkin kalau kondisinya
seperti itu,” katanya.

Wawan menganggap, Ma-
lioboro hisa kehilangan ciri
khas apanila para PKL di-
relokasi ke tempat lain. Dia
mengklaim bahwa salah satu
daya tarik Malioboro adalah
PKL yang melekat sudah de-
ngan jantung Kota Jogja itu.

Di sisi lain, Wawan menye-
but bahwa Pemda DIY bisa
pula menggandeng pihak
kampus untuk menentukan
desain yang tepat soal pena-
taan PKL. * kan

i
. ¢ diatur
juga ba-
kal opti-
mal jika
Malioboro di-

lakukan penataan.
Di sisi lain, eval

Malioboro itu PKL, jadi kalau
dipindah daya tariknya apa?
Ciri khasnya Malioboro di-
mana kalau PKL direlokasi,
harusnya kalau mau buat se-
perti orchard road ya di tem-

pat lain,” p (hda)
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